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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan passing atas pada pembelajaran bolavoli. Penelitian
menggunakan desain eksperimen dengan rancangan Non-Randomized Control Group Pretest-Posttest Design.
Sampel penelitian berjumlah 64 siswa MTsN 2 Sidoarjo yang terbagi menjadi kelompok eksperimen (n=32) dan
kelompok kontrol (n=32). Instrumen penelitian berupa tes passing atas dengan 10 kali percobaan, di mana setiap
keberhasilan sesuai kriteria teknik dan ketepatan sasaran diberikan skor 1 (rentang skor 0-10). Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen meningkat dari 4,66 menjadi 7,22, sedangkan kelompok
kontrol meningkat dari 4,75 menjadi 5,09. Uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan signifikan pada
kelompok eksperimen (p = 0,000) dan kelompok kontrol (p = 0,003). Dengan demikian, active learning method
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan passing atas bolavoli. Uji independent sample t-test
pada posttest menunjukkan nilai p = 0,0001 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok. Pembelajaran bolavoli melalui active learning diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa, dan
meminimalkan waktu tunggu praktik. Dengan demikian, active learning method dapat direkomendasikan sebagai
alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar keterampilan teknik dasar bolavoli,
khususnya passing atas dalam pembelajaran PJOK.

Kata Kunci: Passing Atas, Active Learning, Bolavoli.

Abstract

The purpose of this study is to improve overhead passing skills in volleyball instruction. The study used an
experimental design with a Non-Randomized Control Group Pretest-Posttest Design. The research sample
consisted of 64 students from MTsN 2 Sidoarjo, divided into an experimental group (n=32) and a control group
(n=32). The research instrument was an overhead passing test with 10 attempts, where each success according
to the criteria of technique and accuracy of the target was given a score of 1 (score range 0-10). The analysis
results showed that the average score of the experimental group increased from 4.66 to 7.22, while the control
group increased from 4.75 to 5.09. The paired sample t-test showed a significant increase in the experimental
group (p = 0.000) and the control group (p = 0.003). Thus, the active learning method had a significant effect on
improving volleyball passing skills. The independent sample t-test on the posttest showed a p-value of 0.0001
(<0.05), which means that there was a significant difference between the two groups. Volleyball learning through
active learning is expected to increase student creativity and minimize waiting time for practice. Thus, active
learning methods can be recommended as an effective alternative learning model for improving learning
outcomes in basic volleyball skills, particularly the overhand pass, in Physical Education and Health classes..
Keywords: overhead passing, active learning, volleyball.
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Penerapan Hasil Belajar Keterampilan Passing Atas Dalam Pembelajaran Bolavoli Melalui Active Learning

PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan nasional, pendidikan jasmani dipahami sebagai upaya
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik terstruktur guna meningkatkan kemampuan
kognitif, kondisi fisik, persepsi gerak, neuromuskular, serta perkembangan emosional individu
(Melyza & Agus, 2021). Aktivitas pembelajaran dalam dunia pendidikan tidak semata-mata
berlangsung di ruang kelas, serta pejelasan guru, tetapi melalui pengalaman langsung yang
melibatkan fisik, mental, serta sosial siswa. Pendidikan jasmani bukan hanya sekedar
menggerakkan tubuh, melainkan sebuah wadah guna menempa karakter melalui disiplin,
tanggung jawab, dan membangun siswa yang sehat, aktif, serta mampu bekerja sama.
Pendidikan Jasmani juga memberi siswa kesempatan guna berpartisipasi dalam berbagai
bentuk belajar melalui bermain, aktivitas fisik, serta olahraga. Semua ini dilakukan dengan cara
yang sistematis, terarah, dan terencana (Saleh & Ramdhani, 2020).

Menurut pendapat Milasari et al., (2021) mengatakan metode merupakan cara atau
prosedur guna mengetahui sesuatu yang ditempuh dengan langkah sistematis. Metode
pembelajaran sangat memengaruhi kualitas pembelajaran, yang meliputi pengelolaan,
pemeliharaan, serta pengorganisasian. Karena itu, penerapan metode yang tepat akan
membantu proses pembelajaran berjalan lebih terarah. Pada proses pembelajaran, tugas guru
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan berbeda. Pemberian tugas ini bertujuan guna
memfasilitasi pelaksanaan materi Pendidikan Kesehatan pada ranah pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan (Setiawan & Wisnu, 2020). Guru tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga memastikan jika semua aktivitas pembelajaran berjalan dengan baik
melalui perencanaan, pemilihan metode yang tepat, serta mampu menyesuaikan kebutuhan
karakter siswa. Dengan demikian, guru menunjukkan kemampuan mereka guna menciptakan
pengalaman belajar yang berpusat pada siswa, membuat lingkungan yang aman, serta
memungkinkan siswa memanfaatkan potensi belajar mereka (Setiawan & Wisnu, 2020).

Pendidikan jasmani, terdapat berbagai jenis olahraga yang diajarkan, salah satunya yakni
bolavoli. Bolavoli merupakan olahraga yang menggunakan bola besar, di mana dimainkan oleh
dua tim beranggotakan enam pemain setiap tim, berlangsung di lapangan yang disesuaikan
secara khusus guna keperluan permainan ini. Pemain harus memainkan bola dengan cara
tertentu agar bisa melewati jaring net (Tapo, 2020). Permainan bolavoli menuntut koordinasi
gerak yang baik, kemampuan teknik dasar, serta kolaborasi antar pemain. Setiap posisi tim
memiliki peran penting dalam meningkatkan strategi permainan. Pada permainan bolavoli
terdapat keterampilan yang tidak terpisahkan termasuk passing atas, passing bawah, smash,
blok, servis atas serta bawah. Menurut pendapat Samsudin & Rahman, (2016) Penguasaan
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teknik passing merupakan elemen fundamental dalam permainan bolavoli. Teknik ini
dibedakan menjadi passing bawah serta passing atas, yang masing-masing berperan sebagai
sarana pengaturan bola agar serangan dapat dilancarkan dengan efektif. Oleh sebab itu, kedua
teknik ini sangat berperan besar guna membangun alur permainan bola yang efektif serta
terstruktur.

Sejalan dengan itu Irwanto & Nuriawan, (2021) berpendapat jika passing bawah bolavoli
merupakan teknik permainan bolavoli yang bertujuan guna mengoper bola ke lokasi tertentu
atau kepada rekan satu tim agar permainan dapat dilanjutkan dan sebagai dasar guna
mengembangkan pola serangan terhadap tim lawan, sedangkan passing atas merupakan teknik
lemparan yang dilakukan dengan mendorong bola menggunakan lengan dari posisi di atas
kepala. Yang berarti, bola dilemparkan ke depan di atas kepala, sementara siku ditempatkan di
atas kepala sehingga bola arahkan ke sasaran yang berada di seberang jaring (Subang, 2021).
Di dalam permainan bolavoli tidak dapat berjalan tanpa adanya passing. Salah satunya
merupakan passing atas yang sangat penting dalam membangun serangan yang efektif. Sebab,
melalui passing atas yang akurat, setter dapat mengatur tempo dan arah serangan sehingga
smasher dapat menyelesaikannya.

Hasil observasi terhadap pembelajaran PJOK yang dilakukan peneliti saat melakukan
wawancara di MTsN 2 Sidoarjo, peneliti menemukan jika siswa kurang aktif, waktu tunggu
yang lama pada saat pembelajaran akibatnya menimbulkan kejenuhan, siswa kurang
bersungguh-sungguh, cenderung menghindar agar tidak mendapatkan giliran praktik, serta
mengalami penurunan konsentrasi. Selain itu, sarana serta prasarana yang tersedia sebenarnya
sudah memadai, namun belum memanfaatkan secara optimal akibatnya proses pembelajaran
belum berjalan efektif. Dalam hal sarana serta prasarana, (Syahrul Auni Ramadhan, 2024)
menjelaskan jika prinsip pencapaian tujuan, yang berarti sarana serta prasarana sekolah harus
selalu dalam kondisi baik akibatnya siswa dapat menggunakannya guna mencapai tujuan
pembelajaran sekolah. Data yang diperoleh menunjukkan jika pencapaian keterampilan siswa
dalam pembelajaran bolavoli, terutama pada materi passing atas masih belum optimal dan
masih dibawah standart ketuntasan kriteria minimum (KKM). Penelitian ini melibatkan 64
siswa. Peserta penelitian terbagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok eksperimen serta
kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 32 orang sesuai dengan kelas yang telah
ditetapkan. Pembagian subjek dalam masing-masing kelompok telah mempertimbangkan
keseimbangan gender guna memastikan representasi yang homogen, sehingga setiap kelompok

terdiri atas 16 siswa laki-laki serta 16 siswa perempuan.
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Solusi guna mengatasi permasalahan di atas, harapan peneliti akan menggunakan metode
Active Learning Method (ALM) sebagai pendekatan utama. Active learning juga dikenal
sebagai belajar siswa aktif, dengan pendekatan pendidikan yang meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui keterlibatan emosional dan intelektual siswa sepanjang proses
pembelajaran, metode ini menghasilkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang lebih
baik (Nur Jannah, 2019). Berbeda dengan metode konvensional yang bersifat pasif dan
dominan pada ceramah guru, penggunaan metode ini kurang efektif karena materi yang
dijelaskan hanya teori saja sehingga siswa pasif dan pembelajaran akan membosankan (Fitria
& Darwis, 2024).

Pemahaman teknik dasar sangat penting dalam mengembangkan keterampilan bermain
yang efektif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Salah satu teknik fundamental
yang harus dikuasai peserta didik adalah passing atas. Penerapan active learning method dalam
pembelajaran passing atas bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta didik melalui keterlibatan aktif selama proses belajar. Melalui active learning method,
peserta didik akan terlibat secara langsung dalam aktivitas praktik, diskusi, dan umpan balik
sehingga pemahaman terhadap gerak passing atas lebih optimal. Passing atas merupakan
teknik guna menerima atau mengoper bola menggunakan jari-jari dari atas. Bola yang
mendekat ditangkap oleh jari-jari yang disusun dalam bentuk segitiga dengan kedua tangan
yang dibuka lebar di atas kepala guna mendorong bola ke rekan satu tim (Nugraha & Yuliawan,
2021).

Selain itu, peneliti tertarik untuk menggunakan alat yang dimodifikasi guna mendukung
pembelajaran passing atas bolavoli pada siswa. Dengan tujuan, agar mereka mengerti teknik
passing atas yang benar sebelum menggunakan bola standart serta meningkatkan minat belajar
siswa melalui modifikasi alat, mencapai tujuan pembelajaran dengan materi yang kompleks
dan dapat disederhanakan, akibatnya siswa lebih mudah memahami konsep. Menggunakan
berbagai bentuk bola sebagai alat pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan siswa,
modifikasi alat pembelajaran dianggap tepat dan siswa lebih tertarik guna memungkinkan
interaksi yang baik dalam proses belajar (Syamsul Taufik & Hadi Kosasih, 2020). Dalam hal
ini penulis menggunakan alat modifikasi yakni bola karet. Diharapkan bola yang lebih ringan
serta fleksibel akan membuat kegiatan passing atas menyenangkan serta nyaman bagi siswa.

Sejumlah penelitian sebelumnya mengindikasikan jika penerapan alat modifikasi serta
metode pembelajaran aktif berpotensi meningkatkan hasil belajar keterampilan dasar bolavoli
menurut (Hasan & Syarif, 2025). Penelitian ini menerapkan statistik deskriptif dengan data
utama diperolen melalui metode pre-test dan post-test untuk analisisnya. Hasil uji

61



Dyah Resti Fauzy, Afifan Yulfadinata, Mochammad Ridwan, Yuni Fitriyah Ningsih, Junaidi Budi Prihanto

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata yang cukup mencolok, yakni naik 3 poin dari skor
awal 7,93 menjadi 10,93. Kalau dihitung dalam bentuk persentase, kenaikannya mencapai
37,83%. Dari situ, bisa ditarik kesimpulan bahwa pelatihan dengan metode active learning
benar-benar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli. Temuan ini
sejalan dengan apa yang dibutuhkan guna mengajar bolavoli di sekolah yang memerlukan
siswa berpartisipasi secara aktif dan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar
keterampilan dasar seperti passing atas dapat dikuasai.

Berdasarkan masalah penelitian tersebut sehingga peneliti berencana guna melaksankan
penelitian dengan judul “Penerapan Active Learning untuk Meningkatkan Keterampilan

Passing Atas pada Pembelajaran Bolavoli”.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain
penelitian eksperimen. Pendekatan kuantitatif memberikan data yang terukur serta objektif,
akibatnya analisis statistik dapat diterapkan guna mengevaluasi apakah terdapat perbedaan atau
pengaruh yang signifikan dalam hasil penelitian. Penelitian ini memungkinkan peneliti
menguji hipotesis secara sistematis dan memperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan berdasarkan perolehan dari siswa. Dua kelompok yang tidak dipilih secara acak,
yakni kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan
berupa penerapan metode active learning.

Sementara itu, proses pembelajaran yang berlangsung pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional, di mana kegiatan belajar tetap melibatkan permainan, namun
seluruh aktivitas dilakukan dengan arahan serta bimbingan langsung dari guru. Pendekatan
pembelajaran konvensional merupakan metode yang sering diterapkan oleh guru saat proses
belajar mengajar di sekolah (Syahrul Auni Ramadhan, 2024).

Desain atau rancangan yang diterapkan yakni Non-Randomized Control Group Pretest-
Posttest Design (Maksum, 2012). Desain ini mencakup dua jenis pengukuran, yakni pretest-
posttest, yang memungkinkan peneliti guna menilai perubahan hasil belajar secara akurat
antara kelompok eksperimen serta kelompok kontrol, serta mengamati perbedaan perubahan
sebelum dan setelah penerapan intervensi sehingga memungkinkan efektivitas metode atau
intervensi yang diteliti dapat diukur secara objektif.

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Sidoarjo pada semester genap tahun ajaran
2024/2025, berlangsung mulai 20 Agustus—13 November 2025. Pemilihan lokasi penelitian

didasarkan pada kesesuaian kurikulum, ketersediaan kelas yang mendukung, serta adanya
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kerjasama dari guru PJOK dalam pelaksanaan kegiatan. Proses penelitian dilaksanakan selama
enam minggu yang mencakup tahap perencanaan, observasi awal, pemberian perlakuan,
pengumpulan data, hingga tahap evaluasi akhir.

Populasi terdiri seluruh individu atau objek yang diperiksa dan selanjutnya dikenakan
generalisasi. Disimpulkan jika populasi yakni sebuah objek kelompok yang diterapkan dalam
sebuah penelitian (Maksum, 2018). Kegiatan penelitian ini akan menganalisis perbandingan
hasil pretest-posttest dari tes passing atas bolavoli siswa-siswi MTsN 2 Sidoarjo dengan jumlah
10 kelas pararel. Penelitian ini dilakukan selama enam pertemuan dengan waktu yang

dialokasikan 2x40 menit, menerapkan Desain Pra-Uji-Pasca Uji Kelompok Kontrol Non-

Acakan yang melibatkan populasi kelas VIII | (kelompok eksperimen) serta kelas VIII F
(kelompok kontrol), dengan total sampel sebanyak 64 siswa. Kelompok eksperimen akan
melakukan pretest sebelum diberi materi dengan pendekatan pembelajaran berbasis permainan
yakni zig-zag pass, rolling ball, sprint pass, passing beracun, pass shot yang kemudian siswa

akan melakukan posttest setelah diberikan treatment sebanyak 4 kali.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen yang disusun oleh
peneliti untuk mengukur keterampilan passing atas dalam permainan bolavoli. Setiap siswa
melakukan 10 kali percobaan passing atas dan satu poin diberikan kepada siswa yang mampu
melakukan passing atas dengan teknik yang benar dan sesuai dengan sasaran yang ditentukan.
Karena instrumen ini dikembangkan oleh peneliti, kisi-kisi dan kriteria penilaian mengacu pada
indikator teknik dasar passing atas dalam pembelajaran bolavoli. Untuk memastikan kelayakan
instrumen, isi diuji melalui penilaian ahli dari pendidik atau dosen PJOK yang berpengalaman
dalam pembelajaran bolavoli. Dengan demikian, instrumen ini tetap memiliki dasar teoritis

serta dapat digunakan untuk mengukur keterampilan passing atas secara objektif.

HASIL
Hasil tes mengindikasikan peningkatan skor pada kedua kelas, dengan kelas
eksperimen (V11 1) menunjukkan kenaikan lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol (V111
F). Rata-rata skor pretest kelas eksperimen yakni 4,66 serta meningkat menjadi 7,22
pada posttest. Sebaliknya, kelas kontrol mengalami peningkatan yang lebih kecil, dengan nilai

rerata pretest 4,75 meningkat menjadi 5,09 pada posttest.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Tes Kelas Eksperimen

Deskriptif Data Hasil Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Mean Std. Deviaton
Pretest Eksperimen 32 1 9 4,66 2,134
Posttest Eksperimen 32 3 10 7.22 1,896
Pretest Kontrol 32 1 9 4,75 2,590
Posttest Kontrol 32 1 9 5,09 2,570
Valid N (listwise) 32

Hasil analisis deskriptif mengindikasikan jika kelompok eksperimen mengalami
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Perbedaan antara rata-rata nilai pretest serta posttest
pada kelas eksperimen lebih menonjol jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen tercatat sebesar 4,66 (sd 2,134), serta meningkat menjadi 7,22 (sd
1,896) pada posttest. Pada kelas kontrol rerata nilai pretest sebesar 4,75 dengan (sd 2,590) serta
mengalami peningkatan pada saat posttest menjadi 5,09 dengan (sd 2,570).

Tabel 2. Uji normalitas data menggunakan shapiro-wilk

SHAPIRO-WILK

Statistic df SIG.

Eksperimen Pre Test ,951 32 0,153
Post Test ,947 32 0,117

Kontrol Pre Test ,936 32 0,059
Post Test ,938 32 0,064

Ket: Berdistribusi normal jika nilai P > 0,05
Hasil analisis pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh nilai P > 0,05, sehingga

distribusi data pada semua variabel penelitian memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variance

DATA SIG. KET.
Pretest 0,143 Homogen
Posttest 0,085 Homogen

Ket: Bersifat homogen
Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai P guna perbandingan pretest serta posttest
pada kelompok eksperimen serta kontrol berada di atas 0,05, dengan nilai yakni 0,143 pada

pretest serta 0,085 pada posttest yang menandakan jika data penelitian bersifat homogen.

64



Penerapan Hasil Belajar Keterampilan Passing Atas Dalam Pembelajaran Bolavoli Melalui Active Learning

Tabel 4. Independent Sample Test

KELOMPOK N SIG. KET.
Pre Test Eksperimen dan 32 0,875 Tidak Ada Perbedaan Yang
Kontrol Signifikan
Post Test Eksperimen dan 32 0,0001 Ada Perbedaan Yang Signifikan
Kontrol

Hasil posttest menunjukkan nilai 0,0001, yang berada di bawah Sig. (2-tailed) 0,05,
menandakan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dengan ini, model pembelajaran yang diterapkan pada kelompok eksperimen memberikan
pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol.

Tabel 5. Paired Sample Test

Kelompok Mean Mean (A) Pretest-  Sig.(2-tailed) Keterangan
Pretest Posttest Posttest
Eksperimen 4,66 7,22 2,56 0,00 Berpengaruh
Secara
Signifikan
Kontrol 4,75 5,09 0,34 0,03 Berpengaruh
Secara
Signifikan

Kedua kelompok sama-sama naik, tetapi kenaikan terbesar ada di kelompok
eksperimen dengan nilai Sig. (2-tailed) dibawah 0,05 yakni 0,00, sedangkan nilai dari
kelompok kontrol 0,03. Terdapat perbedaan dalam peningkatan hasil belajar keterampilan
passing atas dalam proses pembelajaran bolavoli menggunakan metode pembelajaran aktif.
Menunjukkan bahwa model pembelajaran kelompok eksperimen lebih berpengaruh secara

signifikan.
PEMBAHASAN

Peneliti menemukan bahwa siswa kurang aktif, waktu tunggu yang lama pada saat
pembelajaran akibatnya menimbulkan kejenuhan, siswa kurang bersungguh-sungguh,
cenderung menghindar agar tidak mendapatkan giliran praktik, serta mengalami penurunan
konsentrasi. Hasil studi menunjukkan jika penerapan pembelajaran aktif mampu memberikan
pengaruh yang nyata dalam meningkatkan keterampilan passing atas siswa Sekolah Menengah
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Pertama. Active learning merupakan metode yang melibatkan siswa secara aktif melalui
simulasi serta aktivitas fisik (Yulfadinata et al., 2025). Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui
karateristik active learning method yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas
pembelajaran. Pada konteks keterampilan passing atas membutuhkan koordinasi tubuh,
keseimbangan, ketepatan dorongan, serta kemampuan mengontrol bola. Active learning
memungkinkan siswa guna terlibat langsung dalam berbagai aktivitas yang melatih aspek-

aspek tersebut secara berulang serta terarah.

Metode active learning tidak hanya membuat siswa menerima instruksi satu arah dari
guru, tetapi juga terlibat dalam situasi belajar yang menuntut mereka guna mengamati,
mempraktikkan, serta merefleksikan gerakan yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran motorik. Pembelajaran motorik merupakan perilaku motorik yang mengkaji
bagaimana seseorang memperoleh keterampilan motorik serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Pamela S. Beach, Perreault, Brian, 2022). Selain itu, pelaksanaan active
learning mengintegrasikan kegiatan kerja kelompok, modifikasi permainan yang di mana
modifikasi ini dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam permainan (Effendy,
Kharisma, 2020).

Temuan penelitian ini menunjukkan keunggulan kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol, yang menegaskan pengaruh signifikan pembelajaran aktif terhadap hasil
belajar. Melalui metode ini, siswa terlibat langsung dalam pembelajaran melalui pengamatan,
praktik, diskusi, serta refleksi, hingga pemahaman konsep serta teknik meningkat, yang
berdampak positif pada kemampuan mereka dibandingkan pola pembelajaran kelompok
kontrol.

Pada kelompok kontrol pembelajaran siswa lebih banyak menerima instruksi tanpa
keterlibatan mendalam, sehingga pengalaman praktik mereka menjadi terbatas dan
perkembangan keterampilan tidak seoptimal kelompok eksperimen, karena tidak menyediakan
praktik yang cukup. Perbedaan pola aktivitas ini menjadi salah satu alasan utama mengapa
hasil belajar kelompok eksperimen menunjukkan kenaikan.

Merujuk pada temuan penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Uji
independen posttest menunjukkan nilai P 0,0001 (<0,05), menandakan perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen serta kelompok kontrol. Perbedaan yang terlihat pada
hasil posttest antara kelompok eksperimen serta kelompok kontrol menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan pada kedua kelompok memiliki dampak yang secara signifikan

berbeda. Berdasarkan uji sampel berpasangan, kedua kelompok mengalami peningkatan nilai,
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dengan kelompok eksperimen menampilkan peningkatan terbesar (Sig. 2-tailed = 0,00),
sedangkan kelompok kontrol meningkat dengan nilai Sig. 0,003. Adanya perbedaan hasil
belajar keterampilan passing atas dalam pembelajaran bolavoli menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran active learning pada kelompok eksperimen memberikan pengaruh yang

lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak komentar poster pembelajaran aktif
terhadap prestasi belajar siswa kelas empat dalam kurikulum mandiri, khususnya pada materi
Pancasila, di sebuah sekolah dasar di Kecamatan Prambon. Penelitian ini melibatkan 14 siswa,
terdiri dari 12 laki-laki serta 2 perempuan. Hasil tes objektif menunjukkan peningkatan prestasi
belajar setelah penerapan metode pembelajaran aktif berbasis komentar poster dibandingkan
kondisi sebelum penerapan. Analisis uji-t menunjukkan rata-rata skor pra-tes sebesar 70,29
serta rata-rata pasca-tes meningkat menjadi 88,29 dengan tingkat signifikansi antara 0,00 serta
0,05. Temuan ini mengindikasikan jika pembelajaran aktif melalui poster komentar
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada materi Pancasila dalam
kurikulum mandiri (Nisa & Tirtoni, 2023).

Dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Tim Bolavoli Ml Muhammadiyah
Karanganyar masih memiliki kemampuan passing atas yang buruk, dengan teknik eksekusi
yang tidak konsisten serta tidak akurat. Dalam penelitian ini, 18 siswa dipilih guna menilai
pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif terhadap hasil ujian. Peserta dibagi menjadi
kelompok eksperimen serta kelompok kontrol menerapkan desain kelompok kontrol yang tidak
seimbang. Data dikumpulkan melalui ujian praktik akhir kemudian dianalisis menerapkan uji
normalitas, homogenitas, F, serta t melalui SPSS. Hasil uji F memperlihatkan 6,969 dengan
p=0,018 (<0,05), serta uji t menghasilkan -2,640 (p = 0,05), menegaskan jika strategi
pembelajaran aktif memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan lulus siswa sekolah
dasar. Temuan ini mendorong guru pendidikan jasmani guna merancang pembelajaran yang
menarik serta berpusat pada siswa, serta menganjurkan penerapan strategi pembelajaran aktif

secara luas pada teknik olahraga dasar di tingkat pendidikan dasar (Fadlullah et al., 2025).

Pada kelas kelompok eksperimen, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan active
learning method yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, demonstrasi,
praktik langsung, serta pemberian umpan balik secara berkelanjutan. Siswa diberi kesempatan
lebih luas untuk melakukan praktik passing atas secara berulang sehingga proses belajar
menjadi lebih interaktif dan partisipatif. Aktivitas kolaboratif serta interaktif dalam
pembelajaran passing atas memberi ruang bagi siswa guna ikut serta secara langsung dalam
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pembelajaran yang bersifat analitis serta reflektif. Keterlibatan ini memudahkan pemahaman
gerakan teknis sekaligus mendorong siswa melihat proses belajar lebih mendalam dari sisi
pedagogik. Bahwa penelitian ini yang berjudul Penerapan Active Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Passing Atas pada Pembelajaran Bolavoli dengan model belajar
permainan yakni zig-zag pass, rolling ball, sprint pass, passing beracun, pass shot. Setelah
pemberian model belajar permainan dilaksanakan pretest serta posttest passing atas bolavoli
bahwa uji paired menunjukkan ada peningkatan secara signifikan, baik dari kelompok
eskperimen maupun kelompok kontol. Uji independen pasca-eksperimen mengindikasikan
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen serta kelompok kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan active learning
method berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan passing atas bolavoli pada
siswa. Model pembelajaran ini mampu meningkatkan keaktifan siswa, dan meminimalkan
waktu tunggu praktik. Hasil uji statistik melalui uji paired sample t-test dan uji independent
sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dengan demikian, active learning method dapat direkomendasikan sebagai
alternatif model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar
bolavoli, khususnya passing atas dalam pembelajaran PJOK.
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